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Abstract

The increasing construction development requires construction actors to work faster and more efficiently
with output according to the client's desired target. One of the technological developments in the
construction sector is BIM (Building Information Modeling). The purpose of this study is to implement the
use of Building Information Modeling from the building visualization stage (BIM 3D), planning the work
time (BIM 4D), and cost planning (BIM 5D) in the North Kuta District Office Building Construction
project. The research method used is quantitative descriptive, which is assisted by the Revit 2024
application, Microsoft Excel, Microsoft project, and Naviswork. From the results of the analysis, the results
of BIM-based modeling, especially with the Revit 2024 application, help the modeling process or making
working drawings to be more efficient and accurate. The results of the quantity take off with the Revit
application showed a reduction in the volume of casting work by 2.29%, roofing work by 5.44% while the
reinforcement work increased in volume by 2.98%. The duration of the work is 170.6 = 171 working days
which is 4 days faster than the conventional scheduling method with 175 working days. From the results of
the cost calculation with the implementation of Building Information Modeling, the planned budget is Rp.
3,591,657,446 while the conventional method is Rp. 3,607,082,911 so that there is a difference of Rp.
15,425,465 or a cost reduction of 0.427%

Keywords: visualization, estimation, scheduling, structure, cost
Abstrak

Meningkatnya pembangunan konstruksi menuntut para pelaku dunia konstruksi untuk bekerja lebih cepat
dan efisien dengan output sesuai target yang diinginkan klien. Salah satu perkembangan teknologi pada
bidang konstruksi adalah BIM (Building Information Modeling). Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengimplementasikan penggunaan Building Information Modeling dari tahap visualisasi bangunan
(BIM 3D), perencanaan waktu pengerjaan (BIM 4D), dan perencanaan biaya (BIM 5D) pada proyek
Pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
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kuantitatif, yang mana dibantu dengan bantuan aplikasi Revit 2024, Microsoft Excel, Microsoft project,
dan Naviswork. Dari hasil analisis didapat hasil pemodelan berbasis BIM khususnya dengan aplikasi Revit
2024 membantu proses pemodelan atau pembuatan gambar kerja menjadi lebih efisien dan akurat. Hasil
quantity take off dengan aplikasi Revit didapat pengurangan volume pekerjaan pengecoran sebesar 2,29%,
pekerjaan atap sebesar 5,44% sedangkan pekerjaan pembesian terjadi peningkatan volume sebesar 2,98%.
Durasi pekerjaan sebesar 170.6 = 171 hari kerja yang mana lebih cepat 4 hari dibandingkan penjadwalan
metode konvensional dengan 175 hari kerja. Dari hasil perhitungan biaya dengan implementasi Building
Information Modelling didapatkan rencana anggaran biaya sebesar Rp. 3.591.657.446 sedangkan metode
konvensional sebesar Rp. 3.607.082.911 sehingga terjadi selisih sebesar Rp. 15.425.465 atau penurunan
biaya sebesar 0.427%

Kata kunci: visualisasi, estimasi, penjadwalan, struktur, biaya

PENDAHULUAN

Meningkatnya pembangunan konstruksi menuntut para pelaku dunia konstruksi untuk
bekerja lebih cepat dan efisien dengan output sesuai target yang diinginkan klien. Dunia
konstruksi tidak dapat dilepaskan dari pengaruh perkembangan teknologi. Salah satu
perkembangan teknologi pada bidang konstruksi adalah BIM (Building Information
Modelling). Pemerintah Negara Republik Indonseia sendiri, melalui kementrian PUPR
membuat Permen PUPR nomor 22 tahun 2018 tentang Pedoman Teknis Pembangunan
Bangunan Gedung Negara yang di dalamnya mencantumkan penggunaan Building
Information Modeling pada proyek pemerintah. Pada penelitian ini tahap Building
Information Modeling yang dilakukan yaitu 3D (tahapan desain bangunan), 4D (time
schedule proyek), dan 5D (cost estimation). Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan hasil quantity take off dari pemodelan dengan aplikasi revit 2024,
mendapatkan time schedule, dan estimasi biaya untuk proyek Pembangunan Gedung

Kantor Camat Kuta Utara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Metode
penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk membuat
gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka,

mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan
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hasilnya. Adapun pengumpulan data yang didapat dari pihak kontraktor berupa data

sekunder, yaitu:

1. Rencana anggaran biaya

2. Gambar kerja

3. AHSP Kabupaten Badung 2023
4. Time schedule

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan Gedung Kantor Camat Kuta Utara
yang beralamat di Jalan Bedugul No. 2, Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Kabupaten Badung,
Bali.

Pengolahan data dilakukan berdasarkan data sekunder yang telah didapat dari pihak
kontraktor dan selanjutnya data tersebut diolah menggunakan instrumen aplikasi revit

2024, microsoft excel, microsoft project, dan naviswork 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian pada penelitian ini didapat dari pekerjaan proyek Gedung Kantor
Camat Kuta Utara yang berlokasi di Jalan Bedugul No. 2, Kerobokan, Badung, Bali,
adapun yang digunakan berupa data sekunder yang didapat langsung dari kontraktor
pemenang tender. Dari data sekunder yang telah didapat lalu dikembangkan dalam
pemodelan BIM (Building Information Modelling) tahap 3D (pemodelan 3 dimensi), 4D
(penjadwalam), dan 5D (biaya). Data gambar kerja yang didapat membantu penulis dalam
membuat pemodelan pada aplikasi revit 2024 sehingga didapatkan 3D model dari proyek
Gedung Kantor Camat Kuta Utara dan juga quantity take off volume yang akan digunkan
penulis untuk melakukan penjadwalan atau menghitung durasi dari tiap item pekerjaan
dan juga mendapatkan biaya dari tiap item pekerjaan. Pemodelan pada aplikasi revit 2024
memberikan benefit berupa hasil gambar yang lebih akurat, didapat model 3D dan
efisiensi waktu dalam pembuatan gambar kerja. Adapun gambar kerja yang dihasilkan
berupa denah struktur dari lantai basement hingga atap, gambar portal struktur, dan detail
struktur serta didapat pula volume pekerjaan, melalui fitur quantity take off pada aplikasi

revit 2024
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Gambar 2. Hasil Quantity Take Off pada Aplikasi Revit 2024

Untuk memudahkan proses rekap volume dan menampilkan hasil quantity take off dari
aplikasi revit 2024 menjadi lebih baik, hasil quantity take off tersebut di-export pada
aplikasi Ms. Excel.
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Gambar 3. Rekap Volume pada Aplikasi Ms. Excel
Tabel 1. Selisih Volume Metode Konvensional dan BIM

METODE

PEKERJAAN KONVENSIONAL METODE BIM | SELISIH PERSENTASE%
volume | satuan | volume | satuan

pekerjaan 63022 | m3 | 61580 | m3 | 14.43
pengecoran 2.29
pekerjaan
pembesian 85859.63 kg 88496.98 kg 2637.35 298
pekerjaan
atap 22838.29 kg 21596.66 kg 1241.63 5 44

Pada penjadwalan, dilakukan perhitungan durasi dengan acuan volume yang telah didapat

dari hasil quantity take off pada aplikasi revit 2024. Untuk melakukan perhitungan durasi

dari tiap item pekerjaan dilakukan dengan bantuan aplikasi Ms. Project. Penjadwalan

pada aplikasi Ms. Project dilakukan dengan menginput nama item pekerjaan dan durasi

untuk tiap item pekerjaan.
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Gambar 4. Penjadwalan pada Aplikasi Ms. Project

Untuk biaya sendiri dipengaruhi dengan volume pekerjaan. Terdapat perbedaan volume
pekerjaan dari metode konvensional dan BIM sehingga didapat rencana anggaran biaya
untuk metode konvensional sebesar Rp. 3.607.082.911 dan rencana anggaran biaya
dengan metode BIM sebesar Rp. 3.591.657.446 dengan selisih sebesar Rp. 15.425.465

atau penurunan biaya sebesar 0.427%.

SIMPULAN
Adapun Kesimpulan kunci dari penelitian ini antara lain:

1. Pemodelan berbasis BIM khususnya dengan aplikasi revit 2024 membantu proses
pemodelan atau pembuatan gambar kerja menjadi lebih efisien dan akurat. Hasil
quantity take off melalui aplikasi Revit didapat pengurangan volume pada
pekerjaan pengecoran sebesar 2,29% dan pada pekerjaan atap sebesar 5,44%
sedangkan pada pekerjaan pembesian terjadi peningkatan volume sebesar 2,98%.

2. Dalam perencanaan time schedule yang dilakukan dengan bantuan aplikasi Ms.
Project dengan menghubungkan kegiatan pekerjaan yang ada didapat durasi
pekerjaan sebesar 170.6 = 171 hari kerja yang mana lebih cepat 4 hari
dibandingkan penjadwalan metode konvensional dengan 175 hari kerja.

3. Dari hasil perhitungan biaya dengan implementasi Building Information
Modelling yang mana dipengaruhi dengan hasil perhitungan volume oleh aplikasi
revit 2024 didapatkan rencana anggaran biaya sebesar Rp. 3.591.657.446
sedangkan metode konvensional sebesar Rp. 3.607.082.911 sehingga terjadi
selisih sebesar Rp. 15.425.465 atau penurunan biaya sebesar 0.427%.
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